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Waspadailah Budaya Jahiliyah
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“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menu-
rut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya
mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang telah di-
turunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang
telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka disebab-

kan sebagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan ma-
nusia adalah orang-orang yang fasik. Apakah hukum jahiliyah yang
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mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada
(hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?”'

Sebagian besar kaum muslimin tidak paham akan istilah ja-
hiliyah, sehingga ada yang berpendapat, “Sekarang sudah tidak
ada jahiliyah karena sudah datang agama Islam.” Di sisi lain, se-
bagian mereka berkata, “Masyarakat muslim pada zaman seka-
rang masyarakat jahiliyah.” Benarkah demikian?

1 QS.al-Maidah [5]: 49-50
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Makna Ayat Secara Umum

Ibnu Katsir &= berkata, “Allah ¥ mengingkari orang yang
keluar dari hukum-Nya yang penuh dengan berbagai macam
kebaikan ini, Allah ¥ melarang semua kejahatan dan berpa-
ling dari kebenaran karena mereka hanya berpegang kepada
pendapat, hawa nafsu, dan undang-undang yang dikemas oleh
tokoh tokoh mereka tanpa ada rujukan dari syari'at Allah ¥,
sebagaimana orang jahiliyah menghukumi manusia dengan ke-
sesatan dan kebodohan yang mereka kemas, dan sebagaimana
bangsa Tatar berhukum dengan undang-undang kerajaan yang
diambil dari kerajaan Jenghis Khan yang dikemas oleh al-Yasiq.
Undang-undang itu merupakan kumpulan hukum yang dipetik
dari berbagai macam agama yang berbeda, dari agama Yahu-
di, Nasrani, dan agama Islam, dan pada umumnya ketetapan di
dalamnya bersumber dari pemikiran dan hawa nafsu belaka, lalu
ditetapkan untuk rakyat. Mereka lebih mendahulukan undang-
undang itu daripada al-Qur'an dan Sunnah.

Allah menanya, ‘Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehenda-
ki’ artinya itukah yang kamu cari sehingga kamu berpaling dari
hukum Allah 3, padahal Allah ¥ berkata, ‘dan (hukum) siapa-
kah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang
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yakin?” maksudnya orang yang waras otaknya perlu ditanya:
‘Siapakah yang mampu menandingi kebenaran hukum Allah?’
Maka hanyalah orang yang beriman dan yakin yang mengerti
bahwa hanya hukum Allah & yang paling baik.™

2 Tafsir Ibn Katsir 3/131
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Asbabun Nuzul

Ibnu Abbas =& berkata, “Rasulullah #£& pernah disuruh memi-
lih, bila perlu menghukumi mereka dengan hukum mereka atau
tidak menghukuminya, lalu beliau bermaksud menghukumi
dengan hukum mereka, maka turunlah ayat ini, dan Rasulullah
£ menyuruh agar mereka dihukumi dengan kitab kita (yaitu
al-Qur’an).”

3 Dishahihkan oleh Salim bin al-Hilali dan Dr. Musa dalam kitabnya al-Isti'db fi Baydnil

Asbdb 2/59.
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Makna Jahiliyah

Jahiliyah berasal dari kata jahl-kebalikannya “ilmu”—artinya
kebodohan, tidak berilmu din yang haq dan pelakunya berhu-
kum dengan hukum hawa nafsu buatan manusia.

Para ulama memberi pengertian jahiliyah dan berhukum de-
ngannya sebagai berikut:

Syaikh Abdurrahman bin Hasan alu Syaikh s berkata, “Ja-
hiliyah maksudnya peradaban sebelum Rasulullah #& diutus.
Mereka disebut jahiliyah karena terlalu bodoh, tidak tahu aja-
ran Islam. Maka semua perbuatan yang menyelisihi apa yang
didatangkan oleh Rasulullah i€, hakikatnya adalah jahiliyah.”

Hasan al-Bashri 4% berkata, “Barang siapa berhukum dengan
hukum selain hukum Allah, itulah hukum jahiliyah.”

As-Sudi 45 berkata, “Hukum hanya ada dua, hukum Allah &
dan hukum jahiliyah.” Lalu dia membacakan ayat ini (al-Maidah
[5]: 50).°

4 Fathul Majid 1/309
5 Tafsir Ibn Katsir 3/128, Tafsir Ibn Abi Hatim 5/2

6 Tafsir al-Qurthubi 6/215
o{ 3o
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Imam Qurthubi 4% berkata, “Makna ayat ini (al-Maidah [5]:
50), pada zaman jahiliyah mereka mengganti hukum yang mulia
(syari’at Allah) dengan undang-undang buatan manusia. Orang
Yahudi menegakkan hukum pidana kepada rakyat yang miskin,
sedangkan mereka tidak melaksakan hukum ini kepada pengua-
sa dan orang yang kaya. Mereka tunduk dengan hukum jahiliyah
dengan bukti perbuatannya.”

Berkata Syaikh Shalih bin Abdul Aziz bin Muhammad bin
Ibrahim alu Syaikh 5, “Hukum jahiliyah hukum yang dibuat
oleh manusia untuk manusia, padahal Allah ¥ yang mencip-
takan hamba (maka) Dialah yang berhak menghukumi mereka.
Allah 3 yang lebih tahu maslahat hamba-Nya.”®

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan 4 berkata, “Yang dimak-
sud jahiliyah di dalam ayat ini (adalah) peradaban sebelum Islam.
Orang jahiliyah itu tersesat. Mereka berhukum kepada dukun,
kepada tukang sihir, kepada thaghut, kepada hukum ketua kabi-
lah mereka. Sedangkan orang munafik yang mengaku beragama
Islam mereka pun menginginkan hukum jahiliyah. Mereka tidak
mau dihukumi dengan hukum Allah ¥ dan mereka tidak mau
meninggalkan hukum jahiliyah, padahal Allah mengingkari siapa
saja yang mengganti hukum Allah # dengan undang-undang
manusia.”

7 Tafsir al-Qurthubi 6/214, Tafsir al-Karimur Rahmdn 1/234
8 At-Tamhid li Syarhi Kitdb at-Tauhid 2/106

9 Kutub Agidah 3/224
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Wajibkah Mengetahui Perkara
Jahiliyah?

Mungkin ada yang bertanya? Mengapa kita harus mengetahui
jahiliyah, keburukan dan kebodohan, bukankah sudah datang
kebenaran Islam? jawabnya mengetahui perkara jahiliyah wajib,
karena orang yang tidak tahu jahiliyah dia akan jatuh kepada
perkara jahil.

Sabahat Hudzaifah ibnul Yaman & berkata, “Orang bertanya
kepada Rasulullah #& tentang kebaikan, sedang aku bertanya ke-
pada beliau tentang keburukan karena khawatir jangan-jangan
aku terkena keburukan itu. Maka aku bertanya, ‘Wahai Rasu-
lullah! Dahulu kami dalam kejahiliyahan dan keburukan, lantas
Allah ¥ membawa kebaikan ini, maka apakah setelah kebaikan
ini ada keburukan lagi?’” Nabi £ menjawab, ‘Tentu.” ..

Penyair berkata:

] ~ w o P - P )
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10 HR. Bukhari no. 6557
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Saya mengenal kejelekan bukan untuk dikerjakan, tetapi untuk
menjauhinya

Barang siapa yang tidak mengenal kejelekan, dia jatuh menger-
jakannya."

Abul Ma’ali Mahmud Syukri al-Alusi 4% berkata:
FEAN) S B iy - il A22 2l LAl

“Lawan sesuatu menampakkan kebaikan lawannya ... Dengan la-
wannya, tampaklah perkaranya.”

11 Az-Zawdjir ‘an Iqgtirdfil Kabdir 2/489
12 Masdail Jahiliyyah Allati Khalafa fihd Rasdlulldh £& Ahlal Jahiliyyah 1/36
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Wajib Berhukum Dengan
Hukum Allah

Ayat di atas mewajibkan kita agar berhukum dengan hukum
Allah ¥ dalam segala urusan hidup kita, karena setiap perma-
salahan telah dijelaskan hukumnya. Siapa pun yang berselisih
wajib mengembalikan perkaranya kepada al-Qur'an dan hadits
yang shahih, tidak mengembalikannya kepada “hukum bapak”
dan lainnya.

Ibnu Taimiyyah #% berkata, “Kita dilarang menghukumi
orang Islam, orang kafir, pemuda, angkatan bersenjata, pasukan
perang, orang miskin, dan lainnya melainkan dengan hukum
Allah #& dan hukum Rasulullah . Barang siapa berhukum de-
ngan selain Islam, dia tergolong firman Allah & (ayat di atas)
dan termasuk ayat ini pula. Firman-Nya:

> A “ s A 28 g Awor 5T
»—é—*ﬁ’.//. u/—j)*g"-’ = O ¥ s M
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“Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan,
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. an-Nisa’ [4]: 65)

Umat Islam wajib berhukum dengan hukum Allah # dan
hukum Rasulullah #& ketika menghukumi semua perselisihan
manusia.”®

Ibnu Utsaimin %= berkata, “Hukum selain hukum Allah #&
adalah kufur. Siapa saja yang berhukum dengan hukum selain
yang yang diturunkan oleh Allah ¥, itu adalah hukum jahiliyah.
Akan tetapi, kekufuran di sini berbeda, tergantung orang yang
menghukumi. Jika hakim itu tergolong orang yang berhukum
dengan syari’at Allah dalam segala urusan dan berpegang teguh
dengan al-Qur’an dan hadits, tetapi dalam suatu urusan dan tu-
juan tertentu dia berhukum dengan selain hukum Allah, padahal
dia tahu bahwa hukum Allah-lah yang benar, dia pun yakin bah-
wa dirinya tidak boleh berhukum dengan selain hukum Allah,
maka hakim itu jatuh kepada kufur kecil dan tergolong dosa
besar (tetapi dia tidak kafir keluar dari Islam).”"

13 Fatdwa Ibn Taimiyyah 35/407
14 Majm(’ Fatdéwa Ibn Utsaimin 35/408
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Wajib Meninggalkan Hukum
Jahiliyah

Di antara nama Allah 3 yang wajib kita imani adalah al-Ha-
kim artinya Dzat Yang Maha Menghukumi, maka tidak ada yang
berhak menghukumi hamba melainkan Allah ¥ saja. Firman-
Nya:

~
= (3 }’}’/
§ Y STy

“Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah.” (QS. al-An’am [6]:
57, Yasuf [12]: 40, 67)

Syaikh al-Allamah Ibnu Baz %% berkata, “Ayat ini menunjuk-
kan bahwa selain hukum Allah # adalah hukum jahiliyah. Orang
yang berpaling dari hukum Allah ¥ berhak mendapat siksaan
Allah. Orang yang mau membaca ayat ini (al-Maidah [5]: 49-50)
dan mau berpikir, akan tampak jelas bagi dia bahwa hanya Allah
¥ yang berhak menghukumi segala urusan. Hal ini dapat kita
buktikan dengan adanya penekanan di dalam Surat al-Maidah

[5]: 49-50:

C}@D



Waspadilah SSudaya ~ahilipak

Perintah Allah 3 agar kita berhukum dengan wahyu Allah .
Berdasarkan firman-Nya: ‘Dan hendaklah kamu memutuskan
perkara di antara mereka menurut apa yang diturunkan Allah.

Jangan sampai hawa nafsu menghalangi berhukum dengan
hukum Allah ¥ dalam kondisi apapun. Berdasarkan firman-
Nva: ‘Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka.’

Peringatan keras agar kita tidak meninggalkan hukum Allah
sekecil apa pun urusannya Berdasarkan firman-Nya: ‘Dan ber-
hati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak me-
malingkan kamu dari sebagian apa yang telah diturunkan Allah
kepadamu.’

Berpaling dari hukum Allah 3, besar dosanya, berhak
mendapatkan siksaan yang pedih, berdasarkan firman-Nya:
Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah diturunkan Allah),
maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan
menimpakan musibah kepada mereka disebabkan sebagian dosa-
dosa mereka.’

Peringatan keras agar tidak tertipu dengan banyaknya orang
yang berpaling dari hukum Allah 3, karena hamba Allah ¥
yang mau bersyukur jumlahnya sedikit berdasarkan firman-
Nya: ‘Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-
orang yang fasik.’

Allah menerangkan bahwa selain hukum Allah # adalah hu-
kum jahiliyah berdasarkan firman-Nya, “Apakah hukum jahili-
yah yang mereka kehendaki.”

Penjelasan yang cukup berarti bahwa hukum Allah paling
baiknya hukum dan paling adilnya hukuman, berdasarkan
firman-Nya: “Dan (hukum) siapakah yang lebih baik daripada

(hukum) Allah.”
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« Yakin seseorang dibuktikan dengan ilmu, bahwa hukum
Allah paling baiknya hukum dan paling sempurna dan paling
adilnya, wajib dilaksanakan dengan penuh kesenangan dan
menyerah diri kepada Allah berdasarkan firman-Nya: “Dan
(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi
orang-orang yang yakin?”

Makna ayat semisal ini banyak sekali bahkan juga hadits Ra-
sulullah &>

Ibnu Abbas «#; berkata, “Hampir kalian akan dihujani batu
dari langit, aku berkata ‘Rasulullah #& bersabda’, sedangkan ka-
lian berkata ‘Abu Bakar .&; dan Umar .&; berkata demikian.””

Wahai saudaraku, perhatikan! Jika hukum Rasulullah #g di-
tolak karena mereka berpegang perkataan sahabat yang paling
mulia Sahabat Ibnu Abbas «#; marah, maka bagaimana bila kaum
muslimin mendahulukan hukum selain sahabat. Hanyalah orang
yang beriman yang mau berpikir dan menerima Islam.

15 Majmd’ Fatdwa dan magalah Ibnu Baz 1/1

16 Tafsir Ibn Katsir 2/348
o{ 3o
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Bolchkah Menghidupkan
Kebudayaan Jahiliyah?

Menurut asal, kita dilarang menghidupkan budaya jahiliyah
karena budaya mereka pada umumnya bersumber dari hawa
nafsu, kecuali perkara yang ditetapkan oleh syari’at Islam. Meng-
hidupkan budaya jahiliyah berarti menghidupkan kebodohan,
kesesatan, dan kezhaliman. Seandainya budaya jahiliyah itu ban-
yak faedah dan kebaikannya, tentu sia-sia Allah ¥ mengutus
Rasulullah #£& dan menurunkan ayat al-Qur’an. Maka dengan di-
utusnya utusan dan diturunkannya wahyu menunjukkan bahwa
jahiliyah itu hina dan berbahaya. Oleh karena itu, di antara isi
khotbah Rasulullah #£& pada waktu haji wada’, tatkala beliau di
Arafah, beliau bersabda:

P
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“Ketahuilah, sesungguhnya segala perkara pada masa jahiliyah
ditinggalkan di bawah kedua kakiku, darah pada masa jahiliyah

C}@D
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telah digugurkan dan darah pertama yang digugurkan adalah
darah kami.” Utsman berkata, “Yaitu darah Ibnu Rabi’ah.” Se-
dangkan Sulaiman mengatakan, “Darah Rabi’ah bin al-Harits bin
Abdul Muththalib.” Sebagian mereka mengatakan, “Dahulu ia
disusui di kalangan orang-orang Bani Sa’ad, kemudian ia dibunuh
oleh orang-orang Hudzail.””

Orang yang menghidupkan budaya jahiliyah, dia dilaknat se-
bagaimana sabda Nabi i&:

?

fel1 - o . _ _ /O . @ 0 2‘1 ,1 ) _ 2 s
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“Manusia yang paling dimurkai Allah ada tiga, Orang yang
melakukan pelanggaran di tanah haram, orang yang mencari-
cari perilaku jahiliyah padahal telah masuk Islam, dan mem-
buru darah seseorang tanpa alasan yang dibenarkan untuk me-
numpahkan darahnya.”

Ibnu Taimiyah #{s berkata, “Hadits ini (hadits tentang empat
perkara termasuk jahiliyah) menunjukkan semua perkara jahili-
yah dan perbuatan mereka tercela, jika tidak, tentu kemung-
karan mereka tidak dikatakan jahiliyah. Dalil lain, Allah & berfir-
man:

PR IID Ved >4 Lo

e }; >0 - P et 7
# dV oLl 8 Ao
“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-
orang jahiliyah yang dahulu.” (QS. al-Ahzab [33]: 33)

17 HR.Muslim 4/39-43
18 HR.Bukhari no. 6374
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Ayat ini menunjukkan wanita yang berhias diri seperti wani-
ta jahiliyah sebelum datang Islam tercela juga, dan tercela pula
peradaban jahiliyah. Ini semua menunjukkan larangan menyeru-
pai orang jahiliyah secara menyeluruh. Misal dalil yang lain: Sa-
habat Abu Dzar .£ tatkala mencela seorang pria dengan menye-
but nama ibunya, Rasulullah £ menegurnya:

3\5)

i
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“Wahai Abu Dzar & apakah kamu menghina ibunya? Sesungguh-
nya kamu masih memiliki (sifat) jahiliyah.”

Hadits ini menunjukkan akhlak jahiliyah tercela sebelum
datang syari’at Islam. Misal lain ialah firman Allah di dalam Su-
rat al-Fath [48]: 26.”%

Dengan dalil dan keterangan di atas, dapat kita pahami bah-
wa semua perkara dan budaya jahiliyah tidak boleh kita hidup-
kan kecuali yang ditetapkan oleh Rasulullah .

19 HR.Bukhari no. 29
20 Igtidhad’ Sirdth al-Mustaqim 1/69
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Bahaya Peradaban Jahiliyah

Jahiliyah produk hawa nafsu dan pemikiran manusia belaka,
jahiliyah sangat berbahaya, dia adalah gelap, sesat dan menye-
satkan. Jika kita mengikuti orang yang tidak tahu urusan dunia
berbahaya, maka bagaimana mengikuti orang yang tidak tahu
ajaran Islam.

Rasulullah £ menjelaskan keutamaan ilmu dan ulama dan
menjelaskan kehinaan bodoh dan orang yang jahil. Abdullah bin
Amru bin al-Ash «#; berkata, “Aku mendengar Rasulullah & ber-
sabda:

I i e sl G 7 0150 e L Y )
\Jj“‘i‘;w‘@"bjbwu\lﬁ\u&d&rj\g\ S| 2%
Wb\;lw(»bjw\,du

“Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu sekaligus men-
cabutnya dari hamba. Akan tetapi, Allah mencabut ilmu dengan
cara mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak tersisa
ulama maka manusia akan mengangkat pemimpin dari kalangan
orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka berfatwa

oo
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tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan.”

Ibnu Rajjab al-Hambali 4= berkata, “Apabila pemimpin di
dalam suatu negeri bodoh, tidak tahu syari’at Islam, maka semua
urusan rakyat bertolak belakang, pendusta dikatakan orang ju-
jur, orang jujur dikatakan pendusta, pengkhianat dipercaya, se-
dangkan pemegang amanat dianggap pengkhianat, orang jahil
yang berhak berbicara, sedangkan ulama disuruh diam atau
dibuang.”>

Begitu juga pemimpin pondok, takmir masjid, atau tokoh
masyarakat, jika mereka jahil dalam urusan din maka mereka
akan memasang orang bodoh sebagai penasihat umat. Wallahul
musta’an.

21 HR. Bukhari no. 98
22 Jami'ul ‘Uldm wal Hikém 4/67
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Benarkah Masyarakat Muslim
Sekarang Jahiliyah?

Syaikh Salih bin Fauzan Al-Fauzan ditanya: Ada sebagian
orang yang menggunakan istilah jahiliyah bagi masyarakat Is-
lam yang terdapat kerusakan di dalamnya. Dan penggunaan
istilah ini memberi dampak negatif sebagaimana yang antum
ketahui. Bagaimanakah nasihat yang benar dalam masalah ini?
Beliau menjawab:Jahiliyah secara umum telah berakhir dengan
diutusnya Rasulullah & -alhamdulillah-. Beliau datang dengan
membawa cahaya Islam, pelita ilmu dan hidayah yang akan ter-
us ada dan bertahan hingga akhir zaman. Tidak ada lagi masalah
jahiliyah secara umum setelah diutusnya Rasulullah . Akan
tetapi masih tetap ada sisa-sisa jahiliyah dalam hal-hal tertentu
dan jahiliyah yang dilakukan oleh sebagian oknum. Adapun ja-
hiliyah secara umum telah berakhir seiring dengan diutusnya
Rasulullah #& dan tidak akan kembali hingga datangnya hari Ki-
amat. Adapun sifat-sifat jahiliyah yang dilakukan oleh sebagian
orang atau jama’ah atau sebagian anggota masyarakat memang
masih ada, namun hal itu termasuk jahiliyah dalam ruang ling-
kup khusus bagi yang melakukannya.

C}C}
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Dengan demikian tidak boleh menggunakan istilah jahiliyah
secara umum sebagaimana yang telah diperingatkan oleh Syai-
khul Islam Ibnu Taimiyah dalam buku Iqtidha Shiratul Musta-
qim.»

Orang yang mengklim bahwa masyarakat sekarang semua
masyarakat jahiliyah, dia menuduh bahwa ulama sunnah tidak
ada, yang ada adalah orang bodoh. Hal ini dibantah oleh Rasu-
lullah #&:

BIYE Py A 55 r»ea» &> 2B sﬁ‘ e B 15
“Senantiasa akan ada (sekelompok) orang dari umatku yang akan
menang hingga datang ketetapan Allah atas mereka dan mereka
dalam keadaan menang.”*

Imam Bukhari 4= berkata, “Mereka itu orang yang berilmu
agama Islam.”»

Orang yang berkata bahwa umat Islam ini tidak ada yang
mengamalkan peradaban jahiliyah sama sekali, dibantah oleh
hadits Rasulullah #g:

e A i 5
“Ada empat perkara yang terdapat dalam umatku yang berasal
dari zaman jahiliyah namun belum mereka tinggalkan.”

23 Al-Muntaqa fi Fatdwad al-Fauzdn soal no. 62. Baca pula Syarh Agidah ath-Thahawiyyah
oleh Syaikh Shalih alu Syaikh 1/348.

24 HR.Bukhari no. 3368
25 Shahih al-Bukhdri 6/266
26 Muslim 3/45 no: 466
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Perkara Jahiliyah yang Ditolak
Oleh Islam

Perkara jahiliyah yang masih diamalkan oleh umumnya kaum
muslimin, padahal ditolak oleh syari’at Islam banyak sekali, se-
bagaimana dijelaskan oleh Imam Bukhari, Muslim, Syaikh Mu-
hammad bin Abdul Wahhab, dan ulama sunnah lainnya. Di an-
tara yang paling menonjol:

1. Berdo’a kepada ahli kubur dan wali

Mereka memohon kepada Allah #, tetapi juga memohon ke-
pada ahli kubur dan wali. Mereka menduga bahwa perbuatannya
itu dicintai oleh Allah ¥ dan juga disenangi oleh wali. Silakan
baca Surat Yanus [10]: 14. Maka Allah # mengutus Rasulullah
#¢ agar memerangi mereka sehingga mereka meninggalkan ku-
buran dan wali yang mereka sembah. Baca Surat al-Anfal [8I:
39. Inilah yang paling besarnya perkara yang berbahaya, karena
mereka lebih menyukai berdo’a kepada wali daripada berdo’a
kepada Allah #& bahkan ada yang merasa cukup berdo’a kepada
wali. Na’tidzu billahi min dzalik.

C}@C}
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2. Bangga dengan perpecahan dan membenci persatuan

Sungguh aneh hidup mereka, mereka lebih suka bercerai-
berai dalam urusan agama dan dunia mereka, padahal fitrah
manusia menyenangi persatuan. Kita saksikan, kaum muslimin
lebih suka agamanya diatur oleh organisasi, golongan, dan kyai
daripada kembali kepada sunnah Rasulullah #z Mestinya sifat
ini harus kita jauhi karena inilah sifatnya orang Yahudi, Nasrani,
dan orang musyrik. Allah 3 menolak peradaban jahiliyah ini,
dan menyuruh kita agar bersatu dengan wadah iman. Firman
Allah 3.

s 15 Gl e () b BN e XS Y s
%@5};9&3 - J(L;:—wy\bj

P f/
“Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang memperseku-
tukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah-belah agama me-
reka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan

merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan mereka.””

3. Bangga dengan berontak dan merasa hina dengan me-
nasihati

Orang jahil, bila pemimpinnya salah maka tidaklah dinasi-
hati, tetapi maka diberontak, didemontrasi, dan disebarkan aib-
nya. Padahal fitrah manusia, bila dia salah lebih suka dinasihati
daripada diberontak. Penyakit jahiliyah ini masih dilakukan oleh
sebagian umat Islam yang ambisi pemimpin, maka Islam datang
menolak yang tidak beradab ini. Allah # memerintah Nabi Musa
# dan Nabi Harun #&2 agar menasihati Fir'an dengan kata-kata

{=h

27 QS.ar-Rim [30]: 31-32
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yang lembut dan dilarang mendemo. Firman-Nya:

< W2
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“Pergilah kamu berdua (wahai Musa dan Harun) kepada Fir’aun,
sesungguhnya dia telah melampaui batas. Maka berbicaralah
kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut,
mudah-mudahan ia ingat atau takut.”

Subhanallah, alangkah indahnya bila umat Islam mau ber-
pegang ayat ini. Alangkah sejuknya hati pemimpin bila dinasiha-
ti. Jika Firaun diperlakukan demikian maka bagaimana dengan
pemimpin yang muslim?

Dari Ibnu Abbas s, Nabi #& bersabda:
o~ 2§ 2 < 5/2 L0y 387 o o N7 5. < Zo ;o
eld| 6,6 Al LA A1 uanls dn SG\EE o pel e
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“Siapa yang melihat dari amirnya sesuatu yang tidak disukainya,
hendaklah ia bersabar, sebab tidaklah seorang meninggalkan
jama’ah sejauh sejengkal, lantas ia meninggal dunia, melainkan
ia mati jahiliyah.””

4. Menilai kebenaran berdasarkan mayoritas

Imam Muhammad bin Abdul Wahhab #i% berkata, “Di an-
tara pokok prinsip jahiliyah, mereka tertipu dengan jumlah yang

28 QS.Thaha [20]: 43-44
29 HR.Muslim no. 6610
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banyak, dan mereka menilai sesuatu perkara itu batil bila peme-
luknya hanya sedikit. Maka Allah # menolak prinsip ini. Allah
#& berfirman:

74 e //’3.) ,,é"’ . //:"{o’f. -
“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka
bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah.”°

Syaikh Shalih al-Fauzan #fux berkata, “Yang menjadi dasar
bukanlah mayoritas, melainkan kebenaran. Memang kadang
kala mayoritas itu benar, tetapi Sunnatullah menetapkan bahwa
umumnya manusia di atas kebatilan. Allah # berfirman:

N R T T
“Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun
kamu sangat menginginkannya.” (QS. Yasuf [12]: 103)”

5. Mengikuti agama bapak dan nenek moyang

Maksudnya, mereka hanya berpijak kepada tokoh dan pe-
mimpinnya. Jika ditegur dan dinasihati agar kembali kepada
al-Qur'an dan Sunnah karena prinsip bapak mereka salah, me-
reka berdalil ini sudah keputusan pemimpin kami. Maka Allah
J#& mengabarkan watak jahiliyah yang keji ini:

oo Gl WS § ORI I3 TWikdiad §5055%
&

% tﬂ;\:

30 QS.al-An’am [6]: 116
31 Syarh Masdil Jahiliyyah 1/61-62
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Dan apabila dikatakan kepada mereka: “lkutilah apa yang telah
diturunkan Allah,” mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami ha-
nya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) ne-
nek moyang kami.” (QS. al-Baqarah [2]: 170)

Lalu Allah ¥ membantah:

- S s Ko 224 - 27 > }} -
%@ Q_}i~.@-—‘ '}I)L..m\)‘y\uy P—‘UL_A\c. \_)K)S ‘\%@
“(Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang
mereka itu tidak mengetahui suatu apa pun, dan tidak mendapat
petunjuk?” (QS. al-Bagarah [2]: 170)

Orang yang berpijak kepada tokohnya dalam urusan agama
dan ibadah, pada hakikatnya dia menuhankan pemimpinnya.
Itulah kebiasaan orang Yahudi dan Nasrani. Allah 3 berfirman:

Xt w / > S~ 5 5 / ~4 -
% Al 5 oa By p—%«—fbjjrﬁv = As -1 %
“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib me-
reka sebagai Tuhan selain Allah.” (QS. at-Taubah [9]: 31)

Ketika Adi bin Abi Hatim .# mendengar ayat ini dia berkata,
“Wahai Nabi! Kami bukan menyembah mereka.” Lalu Rasulullah
#£& bertanya, “Bukankah tokoh mereka mengharamkan apa
yang dihalalkan oleh Allah ¥ lalu mereka ikut menghalalkan-
nya, dan menghalalkan apa yang diharamkan oleh Allah ¥ lalu
mereka ikut menghalalkannya?” Saya menjawab, “Jika demikian
maka benar.” Lalu beliau berkata, “Itulah namanya menyembah
mereka.””

32 Al-Mu’jamul Kabir li Thabrani 12/7
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6. Yang kuat yang benar

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab #is berkata, “Orang
jahiliyah berdalil, kaum yang diberi kekuatan berpikir, berak-
tivitas, memiliki kekuasaan, kedudukan itulah yang hak. Maka
Allah # membantah tuduhan batil ini dengan firman-Nya; baca
Surat al-Ahqaf [46]: 26 dan Surat al-Baqarah [2]: 29. Syaikh Shalih
al-Fauzan %= berkata, “Prinsip ini batil, karena Allah ¥ telah
memberi tahu bahwa orang kafir pada zaman dahulu memi-
liki kekuatan dan harta yang banyak, mempunyai kedudukan,
mereka ahli fakir, tidak ada manfaatnya kekuatan mereka, bah-
kan mereka tetap di atas kebatilan. Baca surat Maryam [19]: 73-
74, Fathir [35]: 44, Qaf [50l: 36, al-An’am [6]: 6. ayat ini semua
menjelaskan bahwa ukuran kebenaran bukan kepada kekuatan
dan harta,jika mereka itu orang yang tersesat, bahkan Allah #&
mengabarkan bahwa Allah #%& memberi kekayaan yang banyak
kepada orang kafir untuk menyiksa mereka. Baca Surat al-An’am
[6]: 44-45.7%

7. Bangga dengan kedudukan dan mencela keturunan

Merasa bangga dengan kedudukan dan menghina keturunan
termasuk adat jahilivah yang tercela. Dari Abu Hurairah ., Ra-
sulullah & bersabda:

abe (0N WsiSs el 252 22 Cal 8 g8 d )
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33 Syarh Masail Jahiliyyah 1/66-68
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“Sesungguhnya Allah & telah menghilangkan dari kalian kesom-
bongan ala jahiliyah dan kebanggaan kalian dengan nenek mo-
yang; (vang ada hanya) orang beriman yang bertakwa dan orang
jahat yang sengsara; kalian adalah anak keturunan Adam dan
Adam diciptakan dari tanah; maka hendaklah orang-orang me-
ninggalkan kebanggaan mereka dengan kaumnya...”*

Islam datang menolak peradaban keji ini, maka orang yang
beriman hendaknya merasa senang dan gembira dengan amal
ibadahnya, tidak membanggakan suatu keturunan dan menghi-
na keturunan lain, sebagaimana yang sering kita saksikan. Baca
Surat QS. Yanus [10]: 58.

8. Wanita jahiliyah lebih suka zina daripada menikah

Sering kita saksikan, wanita dan pria pada zaman sekarang
lebih suka berzina dahulu—zina mata, telinga, tangan, kaki, zina
lewat telepon, bahkan melakukan zina farji (kemaluan)—sebe-
lum menikah. Ini adalah nikah jahiliyah, telah dibatalkan oleh
syari‘at Islam.

Dari Aisyah £, “Pernikahan zaman jahiliyah ada empat ben-
tuk, yaitu:

« Laki-laki menyuruh keluarganya meminang wanita dan akhir-
nya dinikahkan. Ini adalah pernikahan model sekarang.

« Laki-laki berkata kepada istrinya yang telah suci dari haid,
“Pergilah menuju si fulan dan bersetubuhlah dengannya.”
Sang suami lalu tidak menyentuh istrinya sampai benar-
benar tampak kehamilan sang istri dari si fulan tadi. Ketika
telah tampak kehamilannya, bila suami masih suka kepada

34 HR.at-Tirmidzi 2/752 dihasankan oleh Imam al-Albani: 4233.
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istrinya, maka ia boleh menggaulinya, itu dilakukan karena
senang dengan kelahiran sang anak. Nikah semacam itu dina-
makan nikah istibdha’ (nikah bersetubuh dengan orang lain).

Sekumpulan orang—yang berjumlah kurang dari sepuluh—
menyetubuhi seorang wanita, lalu ketika wanita itu sudah
hamil dan setelah beberapa malam melahirkan, sang wanita
mendatangi mereka. Si wanita lalu berkata, kepada mereka,
“Kalian semua telah mengetahui persoalan ini, aku telah
melahirkan, ini adalah anakmu hai fulan (si wanita menyebut
nama di antara mereka yang ia sukai).” Sang anak kemudian
dinisbahkan kepada orang yang namanya disebut.

Orang banyak berkumpul, lalu mereka semua menyetubuhi
seorang wanita, sang wanita pun tidak menolak orang yang
mendatanginya, karena ia termasuk pelacur, yang menancap-
kan bendera sebagai tanda bahwa ia mempersilakan orang
yang berminat kepadanya. Ketika sang wanita hamil dan
melahirkan, mereka semua berkumpul di dekat wanita de-
ngan mendatangkan paranormal, kemudian mereka menis-
bahkan anak menurut pandangan mereka. Orang yang ditun-
juk tidak boleh menolak.

Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad #& beliau membe-

rantas bentuk pernikahan orang-orang jahiliyah, kecuali perni-
kahan ahli Islam saat ini.»

Dan masih banyak masalah jahiliyah yang harus kita tinggal-

kan. Untuk lebih jelasnya, baca Syarh Masdil Jahiliyyah oleh Syaikh
Shalih Fauzan. Semoga Allah mengampuni dosa kita dan men-
jauhkan dari masalah jahiliyah.

35 HR. Bukhari bab Man gdla ld nikdha illa biwaliyyin



Buku Waspadailah Budaya Jahiliyah karya Ustadz Aunur
Rofiq bin Ghufron, Lc. membahas secara mendalam tentang
makna dan bahaya budaya jahiliyah yang masih bisa muncul
di tengah masyarakat muslim. Berdasarkan tafsir Surah
Al-Maidah ayat 49-50, penulis menjelaskan bahwa jahiliyah
bukan hanya kebodohan masa sebelum Islam, tetapi setiap
sistem, hukum, dan perilaku yang berpaling dari syariat
Allah. Buku ini mengingatkan bahwa kewajiban berhukum
dengan hukum Allah adalah bagian dari keimanan,
sementara mengikuti hukum buatan manusia merupakan
bentuk penyimpangan yang dapat menjerumuskan umat
ke dalam kesesatan modern yang menyerupai jahiliyah
terdahulu.

Melalui berbagai penjelasan ulama seperti Ibnu Katsir, Ibnu
Taimiyyah, dan Syaikh Shalih al-Fauzan, penulis menguraikan
bahwa mengenali perkara jahiliyah adalah kewajiban agar
umat dapat menjauhinya. Buku ini juga menguraikan contoh
perilaku jahiliyah masa kini seperti fanatisme golongan,
kesombongan keturunan, pemberontakan terhadap
pemimpin, serta menjadikan hawa nafsu sebagai pedoman
hidup. Dengan bahasa yang sederhana dan rujukan yang
kuat, karya ini menjadi peringatan bagi kaum muslimin agar
senantiasa kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnabh, serta
menjauhi segala bentuk budaya yang bertentangan dengan
ajaran Islam.

Selamat membaca....!




